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Abstract 

Wearable technology has become an innovative tool in monitoring physical activity among 

students in sports education programs. This study aims to analyze the effectiveness of wearable 

devices in tracking physical activity, heart rate, calorie expenditure, and exercise patterns among 

sports education students. The research employed a quantitative descriptive method involving 50 

sports education students who used wearable devices for four weeks during academic and training 

activities. Data were collected through activity logs generated by wearable devices and validated 

through observation sheets and questionnaires. The results indicate that wearable technology 

provides accurate and real-time monitoring of students’ physical activity, improves awareness of 

personal fitness levels, and supports data-driven exercise evaluation. Furthermore, wearable 

devices enhance motivation and self-regulation among students in maintaining regular physical 

activity. The findings suggest that wearable technology can serve as an effective digital tool in 

modern sports education for performance monitoring and health management. 

 

Kata Kunci : Physical Activity Monitoring, Sports Education, Student Fitness, Wearable 

Technology, Exercise Analytics 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan olahraga. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah 

wearable technology, yaitu perangkat elektronik yang dapat dikenakan pada tubuh untuk 
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memantau aktivitas fisik dan kondisi fisiologis secara real-time. Dalam konteks pendidikan 

olahraga, penggunaan teknologi ini menjadi penting karena mampu menyediakan data aktivitas 

fisik seperti jumlah langkah, denyut jantung, kalori terbakar, dan durasi latihan secara lebih 

akurat dibandingkan metode konvensional. Namun, pada praktiknya pemantauan aktivitas fisik 

mahasiswa masih banyak dilakukan secara manual sehingga kurang objektif dan kurang efisien. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan wearable technology dalam memantau aktivitas fisik mahasiswa pendidikan 

olahraga serta mengevaluasi kontribusinya dalam meningkatkan motivasi dan kualitas 

pembelajaran berbasis data. Permasalahan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan metode 

monitoring konvensional, kurangnya data aktivitas fisik yang akurat dan real-time, serta 

rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran olahraga. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang lebih modern dan berbasis teknologi untuk mendukung proses 

evaluasi aktivitas fisik mahasiswa secara lebih objektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

observasional, di mana mahasiswa menggunakan perangkat wearable selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Data aktivitas fisik dikumpulkan secara otomatis melalui perangkat 

dan dianalisis untuk menilai tingkat efektivitas monitoring yang dihasilkan. Dengan pendekatan 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran wearable 

technology dalam mendukung transformasi digital pendidikan olahraga. 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk pada bidang pendidikan olahraga. Salah satu inovasi yang berkembang 

pesat adalah wearable technology, yaitu perangkat elektronik yang dapat dikenakan pada tubuh 

untuk merekam aktivitas fisik dan data fisiologis secara real-time. Perangkat seperti smartwatch 

dan fitness tracker memungkinkan pemantauan jumlah langkah, denyut jantung, kalori terbakar, 

dan durasi aktivitas secara otomatis, sehingga berpotensi meningkatkan akurasi evaluasi 

aktivitas fisik mahasiswa. 

 

 

 

1.2 Tujuan  

https://doi.org/XXX


 

Jurnal Riset dan Transformasi Pendidikan  Vol. 1 , No. 2 , Juni 2026 , Halaman . 81 - 90 

E-ISSN: 3163 - 4737  https://jurnal.bicara.web.id/index.php/jrtp 
JRTP: (81 - 90) DOI: https://doi.org/XXX 

   

 

 83 

Dalam konteks pendidikan olahraga, pemantauan aktivitas fisik mahasiswa masih banyak 

dilakukan secara konvensional melalui observasi manual dan pencatatan aktivitas. Metode ini 

memiliki keterbatasan dalam hal objektivitas dan akurasi data. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan wearable technology dalam memantau 

aktivitas fisik mahasiswa pendidikan olahraga, serta mengevaluasi kontribusinya dalam 

meningkatkan motivasi dan kualitas  pembelajaran berbasis data. 

 

1.3 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu 

keterbatasan metode monitoring konvensional, kurangnya data aktivitas fisik yang akurat dan 

real-time, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran olahraga. 

Permasalahan ini menunjukkan perlunya solusi berupa sistem  monitoring berbasis 

wearable technology yang mampu memberikan data objektif dan mendukung evaluasi 

pembelajaran secara lebih efektif. 

 

1.4 Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui metode 

observasional, di mana mahasiswa menggunakan perangkat wearable selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Data aktivitas fisik dikumpulkan secara otomatis melalui perangkat 

dan dianalisis untuk menilai efektivitas monitoring yang dihasilkan, sehingga dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai penggunaan wearable technology dalam pendidikan 

olahraga. 

 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan wearable technology 

dalam memantau aktivitas fisik mahasiswa pendidikan olahraga. Permasalahan penelitian 

dirumuskan dalam hubungan antara penggunaan wearable technology sebagai variabel 

independen dan efektivitas monitoring aktivitas fisik sebagai variabel dependen. Secara 

konseptual, hubungan tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :  

  

Y = f (X) 
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di mana: 

• X = Penggunaan wearable technology  

• Y = Efektivitas monitoring aktivitas fisik  

Efektivitas monitoring dalam penelitian ini diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu 

akurasi data aktivitas fisik, kemudahan evaluasi oleh dosen, peningkatan motivasi mahasiswa, 

serta kemampuan perangkat dalam memberikan data secara real-time. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan metode observasional untuk memperoleh 

gambaran empiris mengenai penggunaan wearable technology dalam aktivitas pembelajaran 

olahraga. 

2.1. Tahapan Dan Metode Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis yang meliputi identifikasi 

masalah,  studi literatur, penentuan sampel, implementasi wearable technology, 

pengumpulan data, dan  analisis data. Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi 

keterbatasan metode monitoring  aktivitas fisik konvensional yang masih bersifat subjektif 

dan kurang akurat. Selanjutnya  dilakukan studi literatur untuk memperkuat landasan 

teoritis terkait penggunaan wearable  technology dalam bidang olahraga dan pendidikan. 

 Sampel penelitian terdiri dari 50 mahasiswa Program Studi Pendidikan Olahraga yang 

dipilih  menggunakan teknik purposive sampling. Mahasiswa diberikan perangkat wearable 

berupa  smartwatch atau fitness tracker untuk digunakan selama kegiatan pembelajaran dan 

latihan fisik  berlangsung selama periode empat minggu. Perangkat tersebut digunakan untuk 

merekam data  aktivitas fisik secara otomatis, meliputi jumlah langkah, denyut jantung, kalori 

terbakar, dan  durasi aktivitas. 

 Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan melalui aplikasi yang terhubung dengan 

perangkat  wearable serta didukung oleh lembar observasi dan kuesioner persepsi 

mahasiswa. Selanjutnya,  data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk 

mengetahui tingkat efektivitas  penggunaan wearable technology dalam monitoring 

aktivitas fisik mahasiswa. Hasil analisis  digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

kontribusi teknologi tersebut dalam meningkatkan  kualitas pembelajaran olahraga berbasis 

data. 

https://doi.org/XXX


 

Jurnal Riset dan Transformasi Pendidikan  Vol. 1 , No. 2 , Juni 2026 , Halaman . 81 - 90 

E-ISSN: 3163 - 4737  https://jurnal.bicara.web.id/index.php/jrtp 
JRTP: (81 - 90) DOI: https://doi.org/XXX 

   

 

 85 

2.2. Metode Pengumpulan Analis Data  

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, 

yaitu  penggunaan wearable device, observasi, dan kuesioner. Wearable device digunakan 

untuk  merekam data aktivitas fisik mahasiswa secara otomatis dan real-time. Observasi 

dilakukan oleh dosen untuk mencatat aktivitas fisik mahasiswa selama proses pembelajaran, 

sedangkan kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

wearable teknologi. 

 Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif yang meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), persentase, dan distribusi frekuensi. 

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat efektivitas wearable technology dalam 

monitoring aktivitas fisik mahasiswa. Hasil analisis selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kontribusi teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga 

berbasis data. 

 

3. DISKUSI 

 Bagian ini membahas hasil penelitian mengenai penggunaan wearable technology 

dalam memantau aktivitas fisik mahasiswa pendidikan olahraga. Pembahasan dilakukan 

dengan menafsirkan data hasil penelitian serta mengaitkannya dengan teori dan penelitian 

terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

3.1.  Efektivitas Wearable Technology dalam Monitoring Aktivitas Fisik 

Berdasarkan hasil penelitian, wearable technology terbukti efektif dalam memantau 

aktivitas fisik mahasiswa secara objektif dan real-time. Data yang dihasilkan perangkat 

wearable menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam merekam jumlah langkah, denyut 

jantung, durasi aktivitas, serta kalori terbakar. Hal ini menunjukkan bahwa wearable technology 

mampu mengatasi keterbatasan metode konvensional yang selama ini masih bergantung pada 

observasi manual. 

Menurut pandangan penulis, keunggulan utama wearable technology terletak pada 

kemampuannya dalam menyediakan data kuantitatif yang konsisten dan dapat digunakan 

sebagai dasar evaluasi yang lebih objektif. Dengan adanya data tersebut, dosen dapat menilai 
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aktivitas fisik mahasiswa secara lebih terukur dan tidak hanya berdasarkan pengamatan 

subjektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

wearable devices memiliki tingkat akurasi tinggi dalam monitoring aktivitas fisik serta mampu 

meningkatkan kualitas evaluasi dalam pembelajaran olahraga. Oleh karena itu, penggunaan 

wearable technology dapat dianggap sebagai solusi inovatif dalam mendukung pembelajaran 

pendidikan olahraga berbasis data. 

3.2. Dampak terhadap Motivasi Mahasiswa dan Evaluasi Pembelajaran 

Selain efektivitas dalam monitoring, penggunaan wearable technology juga memberikan 

dampak positif terhadap motivasi mahasiswa dalam melakukan aktivitas fisik. Mahasiswa 

cenderung lebih aktif dan disiplin karena adanya fitur seperti target langkah harian, notifikasi 

aktivitas, serta visualisasi progres latihan yang ditampilkan  pada perangkat. 

Penulis menilai bahwa fitur interaktif tersebut berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran mahasiswa terhadap kondisi kebugaran mereka. Hal ini berdampak pada peningkatan 

konsistensi aktivitas fisik selama periode penelitian. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyebutkan bahwa penggunaan fitness tracker dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik melalui sistem umpan balik langsung. 

Dari sisi pembelajaran, wearable technology memberikan kontribusi signifikan dalam 

proses evaluasi. Dosen dapat memanfaatkan data aktivitas fisik mahasiswa sebagai dasar 

penilaian yang lebih objektif, transparan, dan berbasis bukti. Dengan demikian, penggunaan 

wearable technology tidak hanya meningkatkan kualitas monitoring aktivitas fisik, tetapi juga 

mendorong transformasi metode evaluasi dalam pendidikan olahraga menjadi lebih modern dan 

berbasis teknologi. 

 

4. HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan terhadap data yang 

diperoleh dari penggunaan wearable technology dalam memantau aktivitas fisik mahasiswa 

pendidikan olahraga. Data dikumpulkan selama empat minggu melalui perangkat wearable, 
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observasi, dan kuesioner, kemudian dianalisis untuk melihat efektivitas monitoring serta 

dampaknya terhadap aktivitas fisik mahasiswa. 

4.1. Hasil Monitoring Aktivitas Fisik Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wearable technology mampu merekam aktivitas 

fisik mahasiswa secara otomatis, kontinu, dan real-time. Parameter utama yang  diamati 

meliputi jumlah langkah harian, durasi aktivitas, denyut jantung, serta kalori terbakar. Data 

yang diperoleh memberikan gambaran objektif mengenai tingkat  aktivitas fisik mahasiswa 

selama periode penelitian. Penggunaan wearable device juga menunjukkan konsistensi dalam 

pencatatan data, sehingga memungkinkan analisis yang lebih akurat dibandingkan metode 

manual. 

 

4.1.1. Data Aktivitas Harian (Langkah Dan Durasi) 

Berdasarkan hasil monitoring, rata-rata jumlah langkah mahasiswa mencapai 9.245 

langkah per hari, dengan durasi aktivitas fisik rata-rata 68 menit per hari. Nilai ini menunjukkan 

bahwa  sebagian besar mahasiswa telah memenuhi standar aktivitas fisik yang 

direkomendasikan. 

Data ini mengindikasikan bahwa mahasiswa pendidikan olahraga memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang cukup baik. Namun, variasi aktivitas antar mahasiswa masih terlihat, yang 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kebugaran dan konsistensi latihan. Dari sudut pandang 

penulis, penggunaan wearable technology memberikan keunggulan dalam  memantau aktivitas 

harian secara detail sehingga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi performa individu 

mahasiswa. 

4.1.2. Data Fisiologis (Denyut Jantung Dan Kalori) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata denyut jantung mahasiswa saat aktivitas 

berada  pada 145 bpm, dengan rata-rata kalori terbakar sebesar 532 kcal per hari. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan berada pada intensitas sedang hingga tinggi. 

Data fisiologis ini sangat penting dalam menentukan efektivitas latihan karena berkaitan 

langsung dengan respon tubuh terhadap aktivitas fisik. Wearable technology mampu 

memberikan informasi ini secara real-time, sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan intensitas 

https://doi.org/XXX


 

Jurnal Riset dan Transformasi Pendidikan  Vol. 1 , No. 2 , Juni 2026 , Halaman . 81 - 90 

E-ISSN: 3163 - 4737  https://jurnal.bicara.web.id/index.php/jrtp 
JRTP: (81 - 90) DOI: https://doi.org/XXX 

   

 

 88 

latihan mereka. Penulis menilai bahwa kemampuan wearable dalam merekam data fisiologis 

menjadi nilai tambah utama dibanding metode konvensional yang tidak mampu mengukur 

aspek ini secara akurat. 

4.2. Pengujian Efektivitas Dan Dampak Pengunaan Wearble Technology 

Selain menghasilkan data aktivitas fisik, penelitian ini juga menguji efektivitas wearable 

technology dibandingkan metode konvensional serta dampaknya terhadap motivasi dan 

pembelajaran mahasiswa. 

4.2.1. Perbandingan Dengan Metode Observasi Manual 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa wearable technology memiliki tingkat akurasi dan 

efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan metode observasi manual. Data yang dihasilkan 

wearable bersifat objektif, detail, dan tersedia secara real-time, sedangkan observasi manual 

cenderung terbatas dan subjektif. 

4.2.2. Dampak Terhadap Motivasi Dan Pembelajaran Mahasiswa   

Ini Hasil kuesioner menunjukkan bahwa lebih dari 90% mahasiswa memberikan respon 

positif  terhadap penggunaan wearable technology. Mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk 

berolahraga karena adanya target aktivitas, notifikasi, serta visualisasi progres latihan. 

Dari sisi pembelajaran, wearable technology membantu dosen dalam melakukan evaluasi 

berbasis data yang lebih objektif dan transparan. Mahasiswa juga menjadi lebih sadar terhadap 

kondisi kebugaran mereka karena dapat memantau aktivitas secara mandiri.bMenurut analisis 

penulis, wearable technology tidak hanya berfungsi sebagai alat monitoring, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran yang mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup lebih aktif. Hal 

ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan olahraga memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan wearable technology dalam pembelajaran 

pendidikan olahraga memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas monitoring 

aktivitas fisik mahasiswa. Melalui penggunaan perangkat wearable, data aktivitas fisik dapat 

diperoleh secara lebih objektif, akurat, dan berkelanjutan, sehingga memungkinkan proses 
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evaluasi yang lebih terukur dibandingkan metode konvensional. Selain itu, kehadiran fitur 

interaktif dalam perangkat tersebut turut mendorong peningkatan motivasi mahasiswa dalam 

menjaga konsistensi aktivitas fisik. Integrasi teknologi ini juga mendukung transformasi 

pembelajaran olahraga menuju pendekatan berbasis data, di mana dosen dapat melakukan 

penilaian yang lebih transparan dan berbasis bukti empiris. Meskipun terdapat beberapa 

kendala dalam implementasinya, seperti keterbatasan perangkat dan aspek teknis, secara 

keseluruhan wearable technology memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai instrumen pendukung pembelajaran olahraga modern di perguruan tinggi. 
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